
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran Student Teams-Achievement Division (STAD) dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

kelas X IS di SMA Negeri 1 Telaga. 

b. Pada tindakan kelas siklus I  hasil belajar siswa belum mencapai kriteria  yakni 

dari 31 siswa kelas X IS SMA Negeri 1 Telaga yang mencapai hasil belajar 

dengan kategori Sangat Baik (SB) berjumlah 0% dan yang mendapat hasil Baik 

(B) berjumlah 13 orang (46%) dan mendapat hasil yang Cukup (C) berjumlah 

14 orang (50%) sedangkan yang mendapat hasil Kurang (K) berjumlah 4 orang 

(4%). 

c. Pada tindakan kelas siklus II terdapat  15 orang (46%) yang mendapatkan nilai 

80 ke atas, dan yang mendapat nilai 70 keatas dengan kriteria Baik (B)  12 

orang (30%) yang mendapat nilai dibawah 70 masih 4 orang (24%). Hasil 

belajar pada siklus II  

d. Pada tindakan kelas siklus III terdapat 28 orang (98%) yang mendapat nilai 

yang Sangat Baik (SB) di atas 80 dan mendapat 70 keatas 3 orang (13%), jadi 

pada siklus III pelaksanaan tindakan kelas telah mengalami peningkatan. 

5.2 Saran  



Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa 

saran berikut: 

a. Agar kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meningktkan 

hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Telaga karena dari hasil penelitian terbukti 

bahwa model pembelajaran Student Teams-Achievement Divison (STAD) 

dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah siswa yang mendapat nilai dengan 

kategori tuntas. 

b. Sebaiknya guru dapat menguasai berbagai metode pembelajaran Kooperatif 

serta dapat menggunakan media pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 

siswa 
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